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Abstrak: Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) merupakan penyakit yang menyerang saluran pernafasan atas
maupun bawah dengan cara penularannya melalui hidung kemudian menuju alveolus. ISPA pada anak
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya penggunaan anti nyamuk bakar dan kondisi lingkungan
tempat dapat mempengaruhi kejadian ISPA pada anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan faktor lingkungan dan kebiasaan menggunakan obat nyamuk dengan kejadian ispa. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan analitik deskriptif dengan pendekatan Cross sectional.
Populasi pada penelitian ini yaitu anak yang terkena ISPA di kawasan Kelurahan kawatuna pada tiga
bulan terakhir yaitu pada bulan Maret, April dan Mei sebanyak 149 orang. Dengan pengambilan sampel
Purposive sampling. Hasil penelitian dari 60 responden menunjukan bahwa Ada hubungan penggunaan
Anti nyamuk bakar terhadap tingkat kejadian ISPA di Kelurahan kawatuna dengan nilai statistik chi-
square diperoleh p-value = 0,024 dan Ada hubungan kondisi lingkungan tempat tinggal terhadap tingkat
kejadian ISPA di Kelurahan kawatuna dengan nilai statistik chi-square diperoleh p-value = 0,000. Ini
berarti secara statistik ada hubungan bermakna antara kebiasaan penggunaan anti nyamuk bakar dan
kondisi lingkungan tempat tinggal terhadap tingkat kejadian ISPA pada anak. Terdapat hubungan antara
kebiasaan penggunaan anti nyamuk bakar dan kondisi lingkungan tempat tinggal terhadap Tingkat
kejadian ISPA pada anak di wilayah kelurahan kawatuna.

Kata Kunci: Anti Nyamuk Bakar,Kondisi lingkungan, ISPA

Abstract: Acute respiratory infection (ARI) is a disease that attacks the upper and lower respiratory tract by
spreading through the nose and then to the alveoli. ISPA in children is caused by many factors, including
the use of mosquito coils and environmental conditions that can influence the incidence of ISPA in
children. The aim of this research is to analyze the relationship between environmental factors and the
habit of using mosquito repellent with the incidence of ISPA. This type of research is quantitative using
descriptive analytics with a cross-sectional approach. The population in this study was 149 children
affected by ISPA in the Kawatuna Village area in the last three months, namely March, April and May.
With purposive sampling. The results of research from 60 respondents showed that there was a
relationship between the use of anti-mosquito coils and the incidence rate of ISPA in Kawatuna Village
with the chi-square statistical value obtained p-value = 0.024 and there was a relationship between
residential environmental conditions and the incidence rate of ISPA in Kawatuna Village with the chi
statistical value. -square obtained p-value = 0.000. This means that statistically there is a significant
relationship between the habit of using anti-mosquito coils and the environmental conditions of
residence on the incidence of ISPA in children. There is a relationship between the habit of using anti-
mosquito coils and the environmental conditions of residence on the incidence of ISPA in children in the
Kawauna sub-district area.
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LATAR BELAKANG

Infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) merupakan penyakit yang menyerang saluran
pernafasan atas maupun bawah dengan cara penularannya melalui hidung kemudian menuju
alveolus penyakit ini dapat menyebabkan infeksi ringan hingga infeksi berat yang mengakibatkan
penyakit parah bahkan kematian (Sulistina et al., 2022). ISPA, flu biasa dan influenza menjadi
penyakit saluran pernapasan akut yang sering dan umum terjadi pada balita (T. Wulandari et al.,
2023)

ISPA pada anak disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya penggunaan anti nyamuk
bakar, Kebiasaan menggunakan anti nyamuk bakar yang terlalu sering dapat membuat anak yang
berada di rumah tersebut mudah terpapar asap anti nyamuk bakar yang mengandung racun dan
juga bahan kimia yang dapat mengganggu sistem pernapasan dan dapat membuat saluran
pernapasan menjadi iritasi, jika terjadi iritasi maka saluran pernapasan jadi lebih mudah diserang
virus ataupun bakteri penyebab ISPA sehingga seseorang mudah terkena ISPA (Luselya
Tabalawony & Roberth Akollo, 2023).

Menurut data World Health Organization (WHO) Tahun 2020 tercatat angka kejadian ISPA
pada balita yaitu 1.988 kasus dengan prevalensi 42,91% (Anggraini et al., 2023). Dari data WHO
tahun 2022 mencatat penyakit ISPA masih tetap menjadi penyebab yang paling tinggi yaitu
sekitar 20% pada angka kematian anak di dunia, pada negara yang berpenghasilan menengah
dan rendah kematian ISPA terjadi sebesar 4 juta jiwa setiap tahunya. Di Amerika sendiri kematian
akibat ISPA sendiri diperkirakan 11-22% lebih tinggi dari angka kematian orang dewasa yang
dikarenakan ISPA (Saputri et al., 2023).

Berdasarkan data ISPA Kemenkes tahun 2020, di temukan per 1000 Kasus kejadian ISPA
pada balita di Indonesia jika dipersenkan sekitar 20.06% hampir sama dengan tahun sebelumnya
yaitu sekitar 20,56%. perkiraan kasus ISPA nasional sekitar 3,55%, di tahun 2019 kasus ISPA yang
menyerang anak usia 1-5 tahun ditemukan sebanyak 165.998 kasus (Saputri et al., 2023).
kejadian ISPA di Indonesia menurut data dari Kemenkes 2023 kasus ISPA dalam bulan januari
sampai september tercatat ada 1,5-1,8 juta kasus secara nasional, kasus ISPA tertinggi ada di
Provinsi Jawa Tengah, Jawa Barat, dan DKI Jakarta bisa kita simpulkan bahwa kasus ISPA semakin
meningkat setiap tahunnya (Kemenkes,RI, 2023).

Dari data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2022 terdapat penemuan kasus
ISPA pada balita yaitu berjumlah 6.273 kasus daerah yang terbanyak mengalami ISPA yaitu
Banggai berjumlah 1.423 kasus sedangkan kasus yang terendah ada di Morowali Utara dengan
kasus kejadian pneumonia pada balita berjumlah 73 pada tahun 2022 (Dinkes Sulawesi Tengah,
2022). Dari data Puskesmas Kawatuna tentang kejadian ISPA pada tahun 2022 mencapai 6.360
dan meningkat lagi pada tahun 2023 menjadi 6.484 kasus.

ISPA (infeksi pernapasan akut) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus dan bakteri
di udara umumnya berbentuk aerosol yakni droplet atau sisa sekresi yang dikeluarkan dari sistem
pernapasan yang melayang di udara serta campuran antara bibit penyakit, ISPA dapat terjadi
ketika sistem kekebalan tubuh kita menurun dan lebih sering menyerang bayi dan anak-anak dari
pada orang dewasa (Sormin et al., 2023).

Ada beberapa Penyebab terjadinya ISPA yaitu kondisi lingkungan, Pencemaran udara dan
perilaku keluarga itu sendiri seperti penggunaan anti nyamuk bakar di rumah, hal ini dapat
menyebabkan sesak nafas atau ISPA dan dapat merusak paru ini juga sangat berbahaya bagi anak
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yang berada dalam lingkungan tersebut (Elina, 2022). Menurut penelitian (Elina, 2022)
pencemaran udara seperti asap anti nyamuk bakar dapat menyebabkan terjadinya ISPA
pencemaran tersebut dapat berupa partikel debu diameter 2,5.0 (PM2.5) serta partikel partikel
debu diameter 10u (PM10) sehingga bisa meningkatkan terjadinya penyakit ISPA, ini juga sama
halnya dengan pada saat kita menggunakan anti nyamuk bakar, asap dari anti nyamuk bakar
yang kita hirup mengandung partikel yang dapat menyebabkan terjadi nya resiko ISPA. Hal ini
diperkuat lagi dengan penelitian Togodly, (2022) di temukan ada 60 anak yang menggunakan anti
nyamuk bakar mengalami ISPA hal ini dikarenakan anti nyamuk bakar bahan kimia yang dapat
mengiritasi sistem pernapasan ketika dihirup dan ketika dibakar asap yang dihasilkan dari proses
pembakaran akan mengurangi kadar oksigen di dalam ruangan.

Penggunaan anti nyamuk bakar perlu diwaspadai terlebih lagi faktor lingkungan dalam
menggunakan anti nyamuk tidak mendukung misalnya ventilasi udara kurang baik atau pun
sangat buruk yang dapat membuat asap dari anti nyamuk tersebut terkumpul dan terjebak di
dalam rumah sehingga mengganggu saluran pernapasan orang yang ada di dalam rumah.
penggunaan anti nyamuk bakar terlalu sering juga dapat membuat saluran pernapasan menjadi
iritasi (Garmini, 2020).

Anti nyamuk bakar mengandung bahan kimia yang dapat menjadi racun yang sangat tidak
baik untuk sistem pernafasan jika digunakan secara berlebihan dan kondisi rumah yang kurang
ventilasi (Elina, 2022). Paparan zat yang ada di anti nyamuk bakar yang digunakan dalam jangka
panjang dapat menyebabkan organ-organ dalam tubuh, termasuk paru-paru mengalami
perubahan yang mempengaruhi struktur dan fungsinya, terutama pada saluran pernapasan dan
jaringan paru-paru (Charisma & Ningtyas, 2021).

Dampak akibat terpapar asap anti nyamuk bakar pada anak bisa menyebabkan gangguan
pada paru-paru misalnya iritasi, peradangan, dan sesak napas. Dari hasil penelitian ketika
menggunakan anti nyamuk selama 4 jam didapatkan hasil bahwa ada perubahan warna paru
berwarna merah dan ada bercak hitam di dalam paru, bercak hitam tersebut disebabkan oleh
pecahnya pembuluh darah akibat iritasi ketika menghirup asap anti nyamuk (Charisma dan
Ningtyas, 2021).

Beberapa hal yang ikut menyebabkan peningkatan kasus ISPA adalah Kualitas udara baik di
dalam maupun di luar rumah dapat dipengaruhi secara biologis, fisik, maupun kimia. Kualitas
udara di dalam ruangan rumah dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk struktur bangunan,
jumlah orang yang tinggal di dalamnya, dan kegiatan seperti merokok ataupun membakar anti
nyamuk (Hidayanti et al.,2019). Faktor resiko yang dapat meningkatkan terjadinya penyakit ISPA
pada anak yaitu kondisi lingkungan misalnya polutan udara, kepadatan anggota keluarga,
kelembaban, kebersihan (Garmini et al., 2020). Salah satu pendukung anak terhindar dari ISPA
yaitu kondisi lingkungan tempat tinggal, anak akan terhindar dari ISPA jika udara disekitar tempat
tinggal bersih dan ventilasi udara yang selalu dijaga kebersihannya akan membuat anak terhindar
dari resiko penyakit ISPA (Eustakian Jeni et al., 2022).

Survei data awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 1 februari 2024 di kawasan Kelurahan
Kawatuna dalam 3 bulan terakhir didapatkan 149 anak yang menderita ISPA di kawasan
Kelurahan Kawatuna. Sedangkan kasus ISPA di Kelurahan Kawatuna pada tahun 2022 sebanyak
6.360 kemudian terjadi peningkatan pada tahun 2023 sebanyak 6.484 kasus. Hasil studi
pendahuluan yang mewawancarai 10 orangtua anak menunjukan bahwa 7 orang (70%)
mengatakan masih selalu menggunakan anti nyamuk bakar tiap malam bahkan di siang hari
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ketika banyak nyamuk, dampaknya anak dari keluarga tersebut memiliki gejala ISPA seperti
batuk dan sesak nafas. Kemudian 3 orang (30%) jarang menggunakan anti nyamuk bakar di
rumah ketika ditanya kenapa alasan nya anak mereka batuk ketika menggunakan anti nyamuk
sehingga keluarga tersebut hanya membakar anti nyamuk ketika nyamuk banyak atau 1 jam
sebelum tidur dan ketika sudah ingin tidur anti nyamuk bakarnya di matikan dari anak-anak
tersebut rutin menderita ISPA kadang berulang sampai 3 bulan walaupun bukan di luar musim
pancaroba kemudian dari 10 tersebut terdapat 9 orang memiliki pekarangan rumah yang kurang
bersih serta ventilasi rumah yang kurang baik.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Kebiasaan Penggunaan Anti Nyamuk Bakar Dan Kondisi Lingkungan
Tempat Tinggal Terhadap Tingkat Kejadian Ispa Pada Anak Di Kawasan Tempat Pembuangan
Akhir Sampah Di Wilayah Kelurahan Kawatuna”.

METODE

Penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif menggunakan analitik deskriptif
dengan pendekatan Cross sectional studi ini adalah jenis penelitian yang menekan waktu
pengukuran atau pengamatan data variabel independen dan dependen hanya sekali, pada suatu
waktu. Peneliti akan melakukan penelitian tentang Hubungan kebiasaan penggunaan anti
nyamuk bakar di rumah terhadap tingkat kejadian ISPA pada anak di kawasan Kelurahan
Kawatuna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Chi Square
A. Hasil penelitian
1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian mengenai karakteristik responden diuraikan dalam tabel berikut dengan
pengelompokan berdasarkan jenis kelamin, umur, dan tingkat pendidikan dapat dilihat pada
tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Umur

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)

Jenis Kelamin Anak

Perempuan

Laki-Laki 29 48,3
31 51,7

Total 60 100

Umur

1-11 Bulan 3 5,1

1-5 Tahun 21 4

6-13 Tahun 36 51,9

Total 60 100

Berdasarkan table 4.1 Menunjukan bahwa dari 60 responden didalam penelitian, jumlah
antara laki-laki dan Perempuan tidak beda jauh untuk laki-laki jumlah 31 responden (51,7%)
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sedangkan Perempuan 29 responden (48,3%). Sebagian besar responden berumur 6-13 tahun
sebanyak 36 responden(51,9%).
2. Analisis Univariat
a. Data Kejadian ISPA
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kejadian ISPA di Kelurahan Kawatuna (f=60)?

Kejadian ISPA Frekuen Persentas
si (f) e (%)

Ya 26 43,3

Tidak 34 56,7

Jumlah 60 100

“Total sampel keseluruhan. Sumber: Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa dari 60 responden, yang mengalami ISPA
sebanyak 26 responden (43,3%) kemudian yang tidak mengalami ISPA sebanyak 34 responden
(56,7%).

b. Data penggunaan Anti nyamuk bakar
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Penggunaan Anti Nyamuk Bakar di Kelurahan Kawatuna (f=60)?

Penggunaan anti Frekuen Persentas
nyamuk bakar si (f) e (%)

Ya 33 55,0

Tidak 27 45,0

Jumlah 60 100

“Total sampel keseluruhan. Sumber: Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 4.2 di atas bisa dilihat bahwa 33 responden (55,0%) menggunakan anti
nyamuk bakar, sedangkan responden yang tidak menggunakan anti nyamuk bakar berjumlah 27
responden (45,0%).

c. Data Kondisi Lingkungan
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Konisi Lingkungan di Kelurahan Kawatuna (f=60)?

Kondisi lingkungan Frekuens Persentase
i (f) (%)

Baik 9 15,0

Kurang baik 37 61,7

Tidak baik 14 23,3

Jumlah 60 100

“Total sampel keseluruhan. Sumber: Data primer (2024)

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa terdapat variasi kondisi lingkungan di antara para
responden. Responden yang dilaporkan memiliki lingkungan yang baik berjumlah 9 orang, yang
mewakili sekitar (15,0%) dari total responden yang terlibat dalam penelitian ini, Selanjutnya,
kelompok responden yang memiliki lingkungan kurang baik tercatat sebanyak 37 orang, yang
mana jumlah ini merepresentasikan (61,7%) dari total responden, kemudian ada 14 responden
yang dilaporkan memiliki kondisi lingkungan yang tidak baik, yang jumlahnya setara dengan
(23,3%) dari keseluruhan responden.

3. Analisis Bivariat
a. Data penggunaan anti nyamuk bakar dengan kejadian ISPA di Kelurahan Kawatuna.

538



Paradigma: Jurnal Filsafat Volume 30 Nomor 2 Tahun 2024 Pages 534-544
ISSN 0852-3185 | e-ISSN 2657-1803
DOl 10.33503/paradigma.v30i2.4884

0e
Q9%

%)/ Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya

Tabel 4.5 Hubungan Penggunan Anti Nyamuk Bakar Dengan Kejadian ISPA di Kelurahan
Kawatuna (f=60)?

Pengg Kejadian ISPA
unaan anti
nyamuk Tid P
bakar Ya ak Total value
Ya
Tidak 6 1,7 1 53 7 50 00 0

,024
0 43 3 87 3 50 00
aTotal sampel keseluruhan Sumber : Data Primer (2024)
Pada tabel 4.5 menunjukan bahwa anak yang mengalami ISPA tapi tidak menggunakan
Anti nyamuk Bakar berjumlah 10 responden (14,3%), kemudian anak yang mengalami ISPA dan
menggunakan Anti nyamuk bakar berjumlah 16 responden (11,7%), Selanjutnya anak yang tidak
mengalami ISPA dan tidak menggunakan anti nyamuk bakar sebanyak 23 responden (18,7%), dan
anak yang tidak mengalami ISPA tetapi menggunakan anti nyamuk bakar sebanyak 11 responden
(15,3%). Hasil uji statistik chi-square diperoleh p-value = 0,024 atau < 0.05 dimana Ha diterima
dan HO ditolak yang artinya terdapat hubungan antara penggunaan anti nyamuk bakar dengan
kejadian ISPA di Kelurahan Kawatuna.
b. Data kondisi lingkungan dengan kejadian ISPA di Kelurahan Kawatuna
Tabel 4.6 Hubungan Kondisi Lingkungan dengan Kejadian ISPA di Kelurahan Kawatuna (f=60)?
Kondi
si Lingkungan

Kejadian ISPA

Ya Tid Total i
ak value

Baik
Kuran ,9 ,1 6 50 00

g baik 0
Tidak 4 6,0 3 3,0 1,0 1,7 00 ,000

baik
2 ,1 ,9 ,9 3,3 00
aTotal sampel keseluruhan Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan Bahwa responden yang memiliki lingkungan yang baik
dan tidak mengalami ISPA berjumlah 0 (3,9%), kemudian responden yang mengalami ISPA
dengan lingkungan yang kurang baik berjumlah 14 (16,0%), selanjutnya responden yang
mengalami ISPA dengan lingkungan yang tidak baik berjumlah 12 (6,1%). Selanjutnya responden
yang tidak mengalami ISPA tetapi lingkungannya Baik berjumlah 9 responden (5,1%), kemudian
responden yang tidak mengalami ISPA tetapi lingkungannya kurang baik berjumlah 23 (21,0%),
dan responden yang tidak mengalami ISPA tetapi kondisi lingkungannya tidak baik berjumlah 2
(7,9%). Hasil uji statistik chi-square diperoleh p-value = 0,000 atau < 0.05 dimana Ha diterima dan
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HO ditolak yang artinya terdapat hubungan antara kondisi lingkungan tempat tinggal dengan
kejadian ISPA di Kelurahan Kawatuna.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa :
1. Dari 60 responden sebagian besar masyarakat menggunakan anti nyamuk bakar.
2. Dari 60 responden sebagian besar lingkungan masyarakat mempunyai kualitas yang
kurang baik.
Sebagian besar sampel pada penelitian ini tidak mengalami ISPA
4. Ada hubungan penggunaan Anti nyamuk bakar terhadap tingkat kejadian ISPA di
Kelurahan kawatuna
Ada hubungan kondisi lingkungan tempat tinggal terhadap tingkat kejadian ISPA di
Kelurahan kawatuna

w
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